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Penelitian ini berjudul “Fungsi  Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam 
Mengembangkan Pemahaman Keagamaan Peserta Didik di Madrasah Aliya Kaduaja 
Tana Toraja ” adapun permasalahan dari skripsi ini yaitu: (1) bagaimana fungsi  guru 
mata pelajaran Akidah Akhlak dalam mengembangkan pemahaman keagamaan 
peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja Tana Toraja, (2) apa saja faktor pendukung 
dan penghambat guru mata pelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan 
pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui fungsi guru mata pelajaran Akidah Akhlak 
dalam mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah 
Kaduaja Tana Toraja  (2) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru 
mata pelajaran Akidah Akhlak dalam mengembangkan pemahaman keagamaan 
peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja Tana Toraja. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, lokasi penelitian ini 
adalah Madrasah Aliyah Kaduaja Tana Toraja, metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Prosedur pengumpulan 
data yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan.Teknik Analisis data yang digunakan 
adalah reduksi data data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini diperoleh bahwa adapun fungsi guru akidah akhlak dalam 
mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik di madrasah aliyah kaduaja 
adalah guru sebagai pengelolah pembelajaran, memberikan bimbingan kepada peserta 
didik, memberikan motivasi kepada peserta didik, pengembangan pemahaman 
keagamaan peserta didik dalam pelajaran Akidah Akhlak, guru sebagai evaluator. 
Adapun faktor pendukung guru dalam mengembangkan pemahaman keagamaan 
peserta didik yaitu adanya kerja sama antar guru, keadaan lingkungan, dan 
ekstrakulikuler di Madrasah Aliyah Kaduaja. Faktor penghambat guru dalam 
mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja 
yaitu sarana dan prasarana, terbatasnya waktu perrtemuan dan tuntutan nilai. 
 
Kemudian implikasi dari penelitian ini adalah (1) bagi lingkungan sekolah 
khususnya kepada guru agar segala hal yang dilakukan dalam mengembangkan 
pemahaman keagamaan peserta didik agar dilakukan secara berkelanjutan dalam 
proses pembelajaran baik dalam kelas maupun di luar kelas. (2) bagi peserta didik 
agar tidak cepat puas akan hal yang telah dicapai dan apa yang telah di ketahuinya. 
Harus tetap berusaha untuk terus mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki 
utamanya pengetahuan agama, dan harus bisa mengaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari dan bisa menjadi contoh yang  baik buat orang lain. Harus bisa menjaga 
nama baik sekolah, menjaga perilaku baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan lajunya perkembangan zaman, pendidikan merupakan 
kebutuhan sepanjang hayat. Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, baik dalam kehidupan diri sendiri, keluarga, masyarakat, maupun 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa sekarang maupun masa yang 
akan datang. 
Alquran sebagai sumber utama ajaran Islam mengandung perintah untuk 
menuntut ilmu pengetahuan. Ayat pertama yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW adalah yang berkaitan menuntut ilmu seperti dalam firman Allah 
dalam Surah Al-Alaq ayat 1-5.  
 ِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب َْأر ْقا َقَلَخ ي۝۱   قَلَع ْنِم َناَسْنلإا َقَلَخ۝۲   مَرْكلأا َكُّبَرَو َْأر ْقا۝۳ 
 ِمَلَقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا۝٤  ْمَلْع َي َْلَ اَم َناَسْنلإا َمَّلَع۝۵  
 
Terjemahnya: 
        Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah    
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang 
Maha Pemurah. Yang mengajarkan manusia dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.1 
 
Kata-kata membaca, mengajar, pena dan mengetahui jelas hubungannya 
dalam pengertian ayat tersebut, yaitu erat sekali dengan ilmu pengetahuan. 
                                                             
1
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Sygma, 2011), h. 597. 
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Dalam ayat tersebut terkandung pula rahasia penciptaan manusia, siapa yang 
menciptakannya, dan dari apa dia di ciptakan. Ilmu yang mendalam sekali. Ilmu 
tentang asal usul manusia dan dasar-dasar dari segala dasar. Selanjutnya ayat itu 
datang bukan dalam bentuk pernyataan, tetapi dalam bentuk perintah, tegasnya 
perintah bagi setiap manusia muslim untuk mencari ilmu pengetahuan.2 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa pendidikan Islam merupakan bagian 
terpenting dalam kehidupan manusia, oleh karena itu dalam Islam, wahyu yang 
pertama kali diturunkan oleh Allah adalah wahyu yang menjelaskan dan 
menganjurkan untuk selalu meningkatkan kehidupan manusia dengan cara 
meningkatkan pendidikannya melalui kegiatan pembelajaran. 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan seseorang (pendidik) untuk 
mentransferkan ilmu kepada orang lain (peserta didik) dengan cara sengaja dan 
terencana serta mempunyai arah tujuan. Sedangkan agama adalah sebuah keyakinan 
yang dimiliki dan diyakini kebenarannya oleh hati manusia. Jika kita kaitkan, maka 
pendidikan agama merupakan pendidikan yang diberikan dengan tujuan memberikan 
penguasaan tentang agama yang dianut dan diyakininya. 
Pendidikan Islam sendiri sejatinya merupakan pendidikan yang terdiri dari 
pendidikan, pembelajaran dan pengajaran tentang segala aspek keislaman yang wajib 
diketahui oleh setiap umatnya. Adapun tujuan mempelajari pendidikan Islam sendiri 
adalah menambah wawasan manusia tentang Islam dan merupakan kewajiban 
                                                             
2
 Zainuddin Ali Pendidikan Agama Islam (cet IV Jakarta Bumi Aksara,2011) h.44 
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manusia, karena umat Islam baik laki-laki maupun perempuan diwajibkan untuk 
menuntut ilmu. 
Mengingat pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia, hampir seluruh 
Negara mewajibkan para warganya untuk mengikuti kegiatan pendidikan, dan sampai 
saat ini terus di adakan upaya peningkatan mutu pendidikan dengan berbagai cara. 
Khususnya pendidikan agama telah dibuka sekolah dengan basis agama Islam yakni 
madrasah yang tidak hanya mengajarkan ilmu umum tapi juga memperdalam ilmu 
agama agar peserta didik lebih mengenal penciptanya dan lebih memperdalam 
pemahaman mereka tentang agama. Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam 
berkembang dan tersebar ke seluruh Dunia Islam hingga sekarang dan terus 
berkembang. 
 Pedoman dan aturan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pada 
madrasah,sesuai dengan aturan yang berlaku pada sekolah-sekolah umum. Hanya saja 
yang membedakan sekolah-sekolah umum dengan madrasah adalah dari segi bidang 
studinya. Di sekolah umum pelajaran Agama hanya ada satu bidang studi saja yaitu 
pendidikan agama islam, sedangkan di madrasah pendidikan agama islam masih 
terbagi menjadi beberapa bidang studi, yakni Qur’an Hadits, Fiqh, Aqidah Akhlak. 
Inilah yang menjadi nilai tambahan bagi madrasah, selain mengajarkan pendidikan 
umum juga perdalam pengetahuan agama. 
Dengan adanya madrasah di harapkan dapat terwujud tujuan pendidikan yang 
di harapkan. Tujuan pendidikan Islam ialah sesuatu yang ingin dicapai setelah 
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melakukan serangkaian proses pendidikan di sekolah atau madrasah.3 Terdapat 
beberapa pendapat mengenai tujuan pendidikan Islam di antaranya ialah menjadi 
manusia yang baik, terciptanya orang yang berkepribadian muslim, terbentuknya 
manusia yang berakhlak mulia. Pendidikan islam juga bertujuan untuk membimbing 
perkembangan peserta didik secara optimal agar menjadi pengabdi kepada Allah yang 
setia. 
Berangkat dari tujuan ini, maka pendidikan diarahkan kepada upaya 
membimbing peserta didik agar dapat menempatkan diri dan berperan sebagai 
individu yang taat dalam menjalankan ajaran agama Allah. Pendidikan Islam di 
pandang sebagai upaya untuk menempatkan manusia pada statusnya sebagai makhluk 
yang diciptakan. Untuk mencapai tujuan tersebut tentunya tidak terlepas dari peran 
guru, yakni guru pendidikan agama Islam. 
 Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar, 
memiliki kompetensi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena 
fungsi utama guru ialah merancang, mengelolah, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran.4 Sebagaimana diketahui, seorang guru dalam proses pembelajaran 
merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan berhasil tidaknya proses 
pembelajaran, dengan kata lain guru memegang peranan penting dalam menentukan 
tercapainya tujuan pendidikan. Dalam kegiatan proses pembelajaran, ada berbagai 
                                                             
3
 Heri Gunawan Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  (Bandung;Al-
fabeta.2013)h.205 
4
 Abd Rahman Getteng Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (cet VII; Yogyakarta; Grha 
Guru,2012) h.2 
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macam mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa yang diantaranya mata 
pelajaran Aqidah Akhlak. Pelajaran tersebut adalah salah satu mata pelajaran 
pendukung pemahaman keagamaan siswa. Pada mata pelajaran ini siswa diharapkan 
dapat mengembangkan pemahaman agamanya dan lebih mendekatkan diri kepada 
penciptanya. Pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, sebagian materinya mengarahkan 
siswa untuk lebih memahami agama Islam secara mendalam dan mengarahkan siswa 
untuk menjadi pribadi muslim yang taat akan ajaran agama.  
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana fungsi guru Aqidah Akhlak dalam mengembangkan paham 
keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja Tanah Toraja? 
b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat fungsi guru dalam 
mengembangkan paham keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah 
Kaduaja Tanah Toraja? 
C. Tujuan dan kegunaan penelitian 
a. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah: 
a. Untuk mengetahui fungi guru Aqidah Akhlak dalam mengembangkan 
paham keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja Tanah 
Toraja. 
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b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat fungsi guru 
dalam mengembangkan paham keagamaan peserta didik di Madrasah 
Aliyah Kaduaja Tanah Toraja 
b. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian tersebut adalah : 
a. Menjadi sumbangan pikiran serta dapat memperkaya pengetahuan 
tentang fungsi guru dalam mengembangkan paham keagamaan peserta 
didik demi terciptanya manusia atau generasi yang cerdas dan taat 
beragama. 
b. Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak terkait, baik pihak yang 
berhubungan langsung dengan fungsi guru dalam mengembangkan 
paham keagamaan peserta didik, maupun lembaga-lembaga yang punya 
perhatian terhadap pengembangan pemahaman agama peserta didik. 
c. Untuk menambah dan memperkaya bahan bacaan para mahasiswa(i) 
khususnya jurusan Pendidikan Agama Islam serta berfungsi sebagai 
bahan masukan untuk menambah karya ilmiah yang dapat dijadikan 
literatur, atau sumber acuan dalam peneliatian yang relevan dengan 
penelitian ini. 
D. Fokus Penelitian, Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari pemahaman atau penafsiran yang salah (ganda) terhadap 
skripsi ini, serta memberikan pengertian yang lebih terarah maka perlu di kemukakan 
pengertian variabel yang di maksud peneliti. 
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Fungi guru Aqidah Akhlak adalah bagaimana guru Aqidah Akhlak dapat 
menjadi motivasi dan pendorong serta memberikan pelajaran dan pemahaman kepada 
peserta didik agar dapat mencapai tujuan dari pendidikan dan menjadikan peserta 
didik menjadi manusia yang lebih paham terhadap agamanya. 
Pemahaman keagamaan peserta didik adalah  pengetahuan yang baik terhadap 
agama yang dianutnya yakni agama Islam, yang tercermin dari perbuatan, sikap dan 
tingkah laku.  
Sedangkan Madrasah Aliyah  Kaduaja adalah salah satu lembaga pendidikan 
formal yang berstatus swasta dan berlokasi di Kaduaja, Kec. Gandangbatu Sillanan, 
Kab. Tanah Toraja. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan sistematis, penulisan skripsi ini 
terdiri dari lima bab dan setiap bab dirinci kedalam beberapa sub bab yang tidak 
terpisahkan gambarannya adalah sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan yang diawali dengan uraian latar belakang masalah 
yang akan mengungkap kerangka dasar mengenai pemikiran awal yang menjadi alas 
an mengambil judul tersebut. Berikutnya adalah rumusan masalah yang menjadi topik 
inti dari pembahasan dalam skripsi ini. Berikutnya penulis mengemukakan tujuan dan 
kegunaan penelitian, agar penelitian ini tepat sasaran, baik kegunaan ilmiah maupun 
kegunaan secara praktis. Berikutnya di kemukakan fokus penelitian deskripsi fokus 
untuk menghindari pemahaman yang salah terhadap isis skripsi ini. Pada bagian akhir 
bab ini di paparkan garis besar isi skripsi. 
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Bab II kajian teori yang berisi kerangka konseptual mengenai pemabahasan 
dalam skripsi ini. Pada bagian ini di awali dengan mengemukakan pengertian Guru, 
fungsi guru dalam pembelajaran, Akidah Akhlak, fungsi dan tujuan. 
Bab III  adalah metodologi penelitian yang mencakup Jenis Penelitian, Lokasi 
Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Prosedur Pengumpulan 
Data, Teknik Analisis Data. 
Bab IV hasil penelitian, memuat hasil-hasil penelitian yang meliputi 
gambaran umum Madrasah Aliyah Kaduaja Kabupaten Tana Toraja. Kemudian 
fungsi guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam mengembangkan pemahaman 
keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja Tana Toraja. Kemudian faktor 
pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan 
pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja Tana Toraja, 
kemudian penulis mengemukakan Pembahasan dari hasil penelitian. 
Bab V penutup yang meliputi hasil penelitian berdasarkan dengan rumusan 
masalah yang ada. Dan saran-saran yang di anggap perlu agar tujuan penelitian dapat 
tercapai dan dapat bermanfaat sesuai dengan keinginan peneliti.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Guru  
Kata guru dalam bahasa Arab mempunyai banyak istilah, di antaranya guru 
di sebut dengan murabbi (pemelihara), mu’allim (pemindahan ilmu pengetahuan), 
mu’addib (pendidik). Ketiga istilah tersebut mempunyai makna yang berbeda tetapi 
arti sama, yaitu orang yang memberikan ilmu pengetahuan. Adapun guru dalam 
kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai makna “Orang yang kerjanya 
mengajar”.5 
Secara terminologis, kata guru mempunyai bayak arti. Para pakar pendidikan 
mengemukakan beberapa defenisi guru sebagai berikut: 
Guru adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, dalam arti 
mengembangkan ranah cipta, rasa dan karsa peserta didik sebagai implementasi 
konsep ideal mendidik.6 Guru sebagai unsur pokok dalam proses belajar mengajar 
sangat memegang peranan penting berhasil sekolah ataun tidaknya pendidikan yang 
dilaksanakan tersebut.  
Guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program 
pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat 
belajar dan pada akhirnya mencapai tingkat akhir sebagai tujuan akhir dari proses 
pendidikan. Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi 
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 Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru (Cet. Ke-XIV; Bandung : PT 
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para peserta didik dan lingkungannya. Dengan demikian guru harus memiliki standar 
kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 
disiplin. 
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.7 Karena sikap professional yang dimiliki seorang guru, mereka rela 
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang padanya terpikul 
di pundak orang tua mereka.  
Guru adalah pendidik professional, karena secara implisit ia telah merelakan 
dirinya menerimah dan memikul sebagian tanggungjawab yang terpikul di pundak 
para orang tua.8 Mereka menyerahkan waktu sekolah sekaligus berarti pelimpahan 
sebagai tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Hal ini menunjukkan 
bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada sekolah dan guru 
sembarang, karena tidak sembarang orang dapat menjabat jadi guru. 
Guru adalah pendidik yang  merupakan anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. 
Seorang guru juga harus memiliki sikap disiplin yaitu sikap penuh kerelaan dalam 
mematuhi semua aturan dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai 
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 Presiden Republik Indonesia, UU Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 Tentang guru dan 
dosen, t.d,t,t h.2 
8
 Zakia Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. Ke- V: Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 
h.9 
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bentuk tanggung jawabnya terhadap pendidikan peserta didiknya. Karena bagaimana 
pun seorang guru atau tenaga kependidikan merupakan cerminan bagi peserta 
didiknya dalam sikap atau teladan. Sikap disiplin guru dan tenaga kependidikan akan 
memberi warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik. 
 Guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru.9 Menurut Hamzah B.Uno, “Guru adalah orang yang memiliki 
kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengolah 
kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat 
kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.10 Dan hal ini mereka 
dapatkan dari proses yang panjang dengan tidak sedikit pengorbanan.  
Guru adalah pendidik yang menjadi teladan, terhadap peserta didik dan 
lingkungannya. Dengan demikian, guru harus memiliki standar kualitas pribadi 
tertentu yang mencakup tanggungjawab, wibawa, mandiri dan disiplin.11  Guru juga 
wajib memiliki Akhlak yang baik karena guru yang tidak berakhlak baik tidak 
mungkin dipercaya menjadi pendidik. Yang dimaksud dengan Akhlak baik dalam 
ilmu pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti 
dicontohkan oleh pendidik utama Muhammad SAW.  
Seorang guru dalam melaksanakan aktifitas keguruannya memiliki banyak 
peran yang harus dilaksanakan, diantaranya dalam kegiatan belajar mengajar dimana 
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 Moh Uzair Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. Ke-XVII ; Bandung : PT Remaja Rosda 
Karya, 2005) h.6 
10
 H.Hamzah B.Uno, Provesi Kependidikan (Cet.Ke-IV;Jakarta;Bumi Aksara, 2009), h. 15 
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 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
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seorang guru sangat memiliki pengaruh yang besar sekali terhadap keberhasilan 
kegiatan belajar mengajar agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Oleh sebab itu 
dalam proses belajar mengajar guru harus menjalankan fungsi dan tugasnya dengan 
baik, diantaranya guru harus menguasai materi pelajaran yang diberikan kepada 
peserta didik, mampu berkomunikasi dan memotivasi peserta didik, membuat peserta 
didik semangat dan memahami materi yang di sampaikan. 
B. Fungsi guru dalam proses pembelajaran 
Moh Uzair Usman yang mengutip dari Adam & Decey dalam Basic 
Principles of Student Teaching mengemukakan bahwa peran dan tugas guru adalah 
mengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipasi, 
ekspeditor, perencana, supervisor, motivator, dan konselor. 
Seiring dengan tugas dan peran di atas Mulyasa juga menambahkan bahwa 
guru harus kreatif, professional, dan menyenangkan dengan memposisikan diri 
sebagai: 
a. Orang tua yang memiliki rasa kasih sayang pada peserta didiknya. 
b. Teman, tempat mengadu mencurahkan perasaan isi hati peserta didik. 
c. Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, melayani peserta didik, 
sesuai dengan minat, kemampuan, dan bakatnya. 
d. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk memahami 
permasalahan yang sedang di hadapi anak dan mencarikan solusinya. 
e. Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab. 
f. Membiasakan peserta didik bersilaturrahmi secara wajar. 
13 
 
 
 
g. Mengembangkan proses sosialisasi secara wajar antar peserta didik dalam 
lingkungannya. 
h. Mengembangkkan kreativitas. 
i. Menjadi pembantu jika di perlukan.12  
Jadi seorang guru harus mampu memposisikan dirinya sebagai mana 
keadaanya. Guru harus membuat peserta didik nyaman, tidak merasa asing dan 
menikmati pembelajarn sehingga tujuan pendidikan dapat terwujud. Terwujudnya 
tujuan pendidikan sangat bergantung dari kreatifitas para guru mengolah 
pembelajaran dan menghadapi peserta didik. 
Menurut Zainal Asril, peran guru antara lain: 
a. Guru sebagai Pendidik, artinya menjadi panutan, uswatun hasanah, idola bagi 
peserta didiknya, memiliki peserta didiknya, memiliki standar kualitas pribadi 
punya tanggung jawab, berwibawa, mandiri, dan disiplin. 
b. Guru sebagai Pengajar, artinya membantu peserta didik yang sedang berkembang 
untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya. Dalam kondisi ini guru 
dituntut lebih terampil dalam membuat ilustrasi, mendefinisikan, menganalisis, 
mensintesis, bertanya, merespon, mendengarkan menciptakan kepercayaan. 
Memberikan pandangan yang bervariasi, menyesuaikan metode pembelajaran, 
memberikan nada perasaan, dan memberikan pandangan yang bervariasi. 
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c. Guru sebagai Pembimbing, artinya membantu mengarahkan proses pembelajaran 
yang berupa perkembangan perjalanan fisik dan mental spiritual peserta didik.   
d. Guru sebagai Pelatih, artinya memberikan pengulangan keterampilan sesuai   
dengan kompetensi yang telah ditetapkan jalan standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator pencapaian, dan standar kompetensi belajar minimal yang harus 
dicapai. 
e. Guru sebagai Penasehat, artinya memberikan layanan (konseling) kepada peserta 
didik, supaya mereka dapat memahami dirinya.13 
Terdapat beberapa peranan guru dalam pembelajaran tatap muka yang 
dikemukakan oleh H.Hamzah B.Uno yaitu sebagai berikut : 
a. Guru sebagai perancang pembelajaran ( Designer of Instruction). 
   Pihak Departemen Pendidikan Nasional telah memprogramkan bahan 
pembelajaran yang harus diberikan guru kepada peserta didik  pada suatu 
waktu tertentu. Di sini guru dituntut untuk berperan aktif dalam merencanakan 
PBM tersebut dengan menghentikan komponen dalam sistem pembelajaran 
yang meliputi:  
a. Membuat dan merumuskan TIK 
b. Menyiapkan materi yang relevan dengan tujuan, waktu, fasilitas, 
perkembangan ilmu, kebutuhan dan kemampuan siswa, komprehensif, 
sistematis, dan fungsional efektif. 
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c.  Merancang metode yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa. 
d. Menyediakan sumber belajar, dalam hal ini guru berperan sebagai 
fasilitator dala pengajaran. 
e. Media, dalam hal ini guru berperan sebagai mediator dengan 
memperhatikan relevansi (seperti juga materi), efektif dan efisien, 
kesesuaian dengan metode, serta pertimbangan praktis.14 
Jadi, dengan waktu yang sedikit atau terbatas tersebut guru dapat merancang 
dan mempersiapkan semua komponen agar berjalan dengan efektif dan efisien. Untuk 
itu, guru harus memiliki pengetahuan yang cukup memadai tentang prinsip-prinsip 
belajar sebagai landasan dari perencanaan.  
b. Guru sebagai pengelola pembelajaran ( Manager of Instruction) 
 Tujuan umum pengelolahan kelas adalah menyediakan dan 
menggunakan fasilitas bagi berbagai macam kegiatan belajar mengajar. 
Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa 
dalam menggunakan alat-alat belajar, serta membantu siswa untuk 
memperoleh hasil yang diharapkan.
15
 
 Selain itu, guru juga berperan dalam membimbing pengalaman sehari-
hari kearah pengenalan tingkah laku dan kepribadiannya. Salah satu ciri 
manajemen kelas yang baik adalah tersedianya kesempurnaan bagi siswa 
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H.Hamzah B.Uno, Provesi Kependidikan (Cet.Ke-IV;Jakarta;Bumi Aksara, 2009), h. 18  
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H.Hamzah B.Uno, Provesi Kependidikan (Cet.Ke-IV;Jakarta;Bumi Aksara, 2009), h. 19 
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untuk sedikit demi sedikit mengurangi ketergantungannya pada guru sehingga 
mereka mampu membimbing kegiatannya sendiri. 
 Sebagai meneger, guru hendaknya mampu mempergunakan 
pengetahuan tentang teori belajar mengajar, dari teori perkembangan hingga 
memungkinkan untuk menciptakan situasi belajar yang  baik mengendalikan 
pelaksanaan pengajaran dan pencapaian tujuan. 
c. Guru sebagai pengarah pembelajaran 
 Hendaknya guru senantiasa berusaha menimbulkan, memelihara, dan 
meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar. Dalam hubungan ini guru 
mempunyai fungsi sebagai motifator dalam keseluruhan kegiatan belajar 
mengajar. Empat hal yang dapat dikerjakan guru dalam memberikan motivasi 
adalah sebagai berikut: 
- Membangkitkan dorongan siswa untuk belajar. 
- Menjelaskan secara konkret, apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran. 
- Memberi ganjaran terhadap prestasi yang dicapai hingga dapat merangsang 
pencapaian prestasi yang lebih baik di kemudian hari. 
- Membentuk kebiasaan belajar yang baik.16 
Pendekatan yang dipergunakan oleh guru dalam hal ini adalah pendekatan 
pribadi, dimana guru dapat mengenal dan memahami siswa secara lebih mendalam 
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hingga  dapat membantu dalam keseluruhan PBM atau dengan kata lain, guru 
berfungsi sebagai pembimbing dalam PBM, guru di harapkan mampu untuk: 
- Mengenal dan memahami setiap peserta didik, baik secara individu maupun 
secara kelompok. 
- Membantu tiap peserta didik dalam mengatasi masalah pribadi yang 
dihadapinya. 
- Memberikan kesempatan yang memadai agar tiap peserta didik dapat belajar 
sesuai dengan kemampuan pribadinya. 
- Mengevaluasi keberhasilan rancangan acara pembelajaran dan langkah 
kegiatan yang telah dilakukannnya.
17
 
 Untuk itu, guru hendaknya memahami prinsip-prinsip bimbingan dan 
menerapkannya dalam proses pembelajaran. 
d. Guru sebagai Evaluator ( Evaluator of Student Learning) 
 Tujuan utama penilaian adalah untuk melihat tingkat keberhasilan, efektifitas, 
dan efesiensi dalam proses pembelajaran. Selain itu, untuk mengetahui kedudukan 
peserta dalam kelas atau kelompoknya. Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar 
peserta didik, guru hendaknya secara terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah 
dicapai peserta didik dari waktu ke waktu. Informasi yang di peroleh melalui evaluasi 
ini akan menjadi umpan balik terhadap proses pembelajaran. Umpan balik akan 
dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan pembelajran selanjutnya. 
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Dengan demikian, proses pembelajran akan terus menerus di tingkatkan untuk 
memperoleh hasil yang optimal. 
e. Guru sebagai konselor  
 Sesuai dengan peran guru sebagai konselor adalah ia akan diharapkan akan 
dapat merespon segala masalah tingka laku yang terjadi dalam proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, guru harus di persiapkan agar: 
a. Dapat menolong peserta didik memecahkan masalah-masalah yang timbul 
antara peserta didik dan orang tuanya. 
b. Bisa memperoleh keahlian dalam membina hubungan yang manusiawi dan 
dapat mempersiapkan untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan 
bermacam-macam manusia.
18
 
 Pada akhirnya, guru akan memerlukan pengetian tentang dirinya sendiri, baik 
itu motivasi, harapan, prasangka, ataupun keinginannya. Semua hal itu akan 
memberikan pengaruh pada kemampuan guru dalam hubungan dengan orang lain 
terutama siswa. 
C. Aqidah Akhlak  
 Secara etimologis (lughatan), aqidah berakar dari kata ‘aqada-ya’qidu’-
aqdan-‘aqidatan. ‘aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah 
terbentuk menjadi ‘aqidah’ berarti keyakinan.19 Akidah atau keyakinan adalah suatu 
nilai yang paling asasi dan prinsipil bagi manusia, sama halnya dengan nilai dirinya 
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sendiri, bahkan melebihinya. Hal itu terbukti bahwa orang relah mati untuk 
mempertahankan keyakinannya. 
 Akidah (kepercayaan) adalah bidang teori yang perlu dipercayai terlebih 
dahulu sebelum yang lain-lain. Kepercayaan itu hendaklah bulat dan penuh, tiada 
bercampur dengan syak, ragu dan kesamaran. Akidah itu hendaklah menurut 
ketetapan keterangan-keterangan yang jelas dan tegas dari ayat-ayat al-quran serta 
telah menjadi kesepakatan kaum muslimin sejak penyiaran Islam di mulai, biarpun 
dalam hal yang lain telah timbul berbagai pendapat yang berbeda-beda. 
 Akidah mengandung makna ketundukan hati, kepatuhan, kerelaan dan 
kejujuran dalam menjalankan perintah Allah Swt. Dalam Islam Akidah adalah pokok 
kepercayaan yang harus diyakini kebenarannya oleh semua orang Islam, berdasarkan 
dalil aqli dan dalil naqli serta bersih dari kebimbangan dan keraguan. Pokok-pokok 
kepercayaan itu meliputi iman kepada Allah, Malaikat, Rasul, hari akhir dan takdir.  
 Aqidah atau kepercayaan sangat erat kaitannya dengan Akhlak, karena 
Akidah adalah dasar, di umpamakan fondasi untuk mendirikan bangunan. Semakin 
tinggi bangunan yang akian didirikan, harus semakin kuat dan kokoh pondasi  yang di 
buat. Kalau pondasinya lemah bangunan itu akan cepat ambruk. Kalau ajaran Islam 
kita bagi dalam sistematika Akidah, Ibadah, dan Mu’amalat, atau Aqidah, Syariah 
dan Akhlak, atau Iman, Islam, dan Ihsan, maka ketiga aspek tersebut tidak dapat 
dipisah sama sekali karena satu sama lain saling terikat. 
 Seseorang yang memiliki Akidah yang kuat, pasti akan melaksanakan ibadah 
dengan tertib, memiliki akhlak yang mulia dan bermu’amalat dengan baik. Ibadah 
20 
 
 
 
seseorang tidak akan di terimah oleh Allah SWT kalau tidak dilandasi dengan 
Akidah. Seseorang tidaklah disebut berakhlak mulia bila tidak memiliki Akidah yang 
benar.  
 Akhlak berasal dari bahasa dari bahasa Arab jama’ dari “khuluqun” yang 
menurut logat diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.20Akhlak 
timbul sebagai sebuah media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara 
Khaliq dan makhluk serta antara makhluk dan makhluk.  
 Adapun pengertian Akhlak sebagai berikut: 
a. Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara 
terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin. 
b. Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik dan 
buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakn tujuan 
mereka yang terakhir dari seluru usaha dan pekerjaan mereka.
21
 
Pendidikan Akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada manusia lainnya, 
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan 
menunjukkan jalan apa yang harus diperbuat. 
 Menurut Mubarok yang dikutip oleh Abdul Majid, dan Dian Andayani 
mengemukakan bahwa keadaan batin seseorang yang menjadi sumber lahirnya 
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perbuatan di mana perbuatan itu lahir dengan mudah tanpa memikirkan untung dan 
rugi.22 Orang yang berakhlak baik akan melakukan kebaikan secara pontan tanpa 
pamrih apa pun. Demikian juga orang yang berakhlak buruk, melakukan keburukan 
secara spontan tanpa memikirkan akibat bagi dirinya maupun orang lain. 
Pendidikan Akhlak merupakan upaya ke arah terwujudnya sikap batin yang 
mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang bernilai baik 
dari seseorang. Dalam pendidikan Akhlak ini, kriteria benar dan salah, untuk menilai 
perbuatan yang muncul merujuk pada Al-Quran dan Sunnah sebagai sumber tertinggi 
ajaran Islam.  Sebagai mana firman Allah dalam QS Surah Al-Qalam;68: 4. 
﴿ ٍميِظَع ٍُقلُخ ىلََعل َكَِّنإَو٤﴾  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Engkau (ya Muhammad) mempunyai budi pekerti yang luhur”23 
 
Al-Mawardi dalam kitabnya Adab al Dunya Wa al Din menjelaskan bahwa 
hakikat agama islam itu adalah akhlak, dan agama tanpa akhlak tidak akan hidup, 
bahkan akan kering dan layu, karena memang seluruh ajaran al quran dan al-Sunnah 
itu pada ujungnya menghendaki perbaikan akhlak dan mental spritual. Ini dibuktikan 
dengan sabda Nabi Muhammad saw, sendiri yang menyampaikan bahwa tiada lain 
beliau diutus adalah untuk memper-baiki akhlak.
24
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Menurut Imam Al-Gazali akhlak adalah  
 َلُْوهُسِب ُلَعَْفْلْاُرُدْصَت َاهْنَع ٌةَخِساَر ِسْفَّنلا ِىف ٍةئْيَه ْنِع ٌةَراَبِع ُُقلُخْلا ٍرْكِف َىِلأ ٍةَجاَح ِرْيَغ ْنِم ٍرُْسيَو ٍة  
 .ٍةَيْؤُرَو  
Artinya: 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan.
25
 
Madrasah sebagai penyelenggara pendidikan berbasis Islam menjadikan 
Akidah Akhlak menjadi disiplin ilmu. Pendidikan Akidah Akhlak adalah upaya sadar 
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati dan mengimani ajaran Allah Swt dan merealisasikannya dalam perilaku 
yang mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, latihan, 
penggunaan, pengalaman, dan pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang 
majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan ini juga diarahkan pada peneguhan 
akidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta saling menghormati dengan 
penganut agama lain dalam rangka mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa. 
 Aqidah Akhlak adalah mata pelajaran yang menanamkan dasar keimanan pada 
seseorang. Aqidah Akhlak merupakan keadaan batin seseorang yang menjadi sumber 
lahirnya suatu perbuatan. Dalam menjalani suatu hubungan antara sesama manusia 
harus dilandasi dengan Akhlak mulia (Akhlak yang terpuji). Karena Akhlak ini tidak 
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hanya dirasakan oleh manusia itu sendiri dalam kehidupannya, namun juga dalam 
kehidupan berkeluarga, berasyarakat, serta bernegara. Akhlak merupakan sesuatu hal 
yang membedakan antara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. Akhlak 
yang mulia adalah perhiasan untuk diri sendiri dalam peri kehidupan. Taat kepada 
Allah SWT dan dengan Akhlak ini maka terciptala manusia yang baik kepribadian 
muslim yang sejati. 
 Mata pelajaran Akidah Akhlak adalah sub bagian dari mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang memberikan bimbingan kepada peserta didik agar 
memahami, menghayati, meyakini kebenaran ajaran Islam, serta bersedia 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Akidah Akhlak 
diajarkan secara Khusus pada sekolah-sekolah Islam seperti Madrasah dan Peantren 
contohnya Madrasah Aliyah Kaduaja. 
D. Fungsi dan tujuan  
a. Fungsi 
 Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah berpungsi untuk penanaman nilai 
ajaran Islam sebagai pedoman implementasi dalam kehidupan untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia, pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 
Swt serta Akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga, dan pembiaaan, penyesuaian mental peserta didik terhadap 
lingkungan fisik dan social, perbaikan kesalahan-kesalahan, peserta didik dalam 
keyakinan pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, pencegahan 
peserta didik dari hal-hal negatif dan lingkungannya atau budaya asing yang di hadapi 
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sehari-hari, pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan Akhlak 
serta sistem dan fungsinya dan pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami 
Akidah dan Akhlak pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
b. Tujuan 
 Mata pelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik yang di wujudkan dalam akhlaknya yang 
terpuji melalui pembiasaan dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman 
serta pengamalan peserta didik tentang Aqidah Akhlak Islam, sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat kualitas keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pendidikan 
pada jenjang yang lebih tinggi. 
 
 
 
 
 
 
25 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriftif dan menggunakan analisis dengan 
menggunakan pendekatan induktif.26 Menurut Denzin dan Lincoln yang dikutip oleh 
Djam’an Satori dkk menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena 
yang terjadi dan di lakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.27 
Sementara itu menurut Lodico, Spaulding dan Voegtle yang dikutip oleh Emzir, 
penelitian kualitatif, yang juga disebut penelitian interpretif atau penelitian lapangan 
adalah suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan 
antropologi dan adaptasi kedalam setting pendidikan.28 Penelitian kualitatif memiliki 
lima karakteristik sebagai berikut: 
1) Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data. 
Peristiwa- peristiwa yang terjadi dalam suatu situasi sosial merupakan kajian 
utama penelitian kualitatif. Peneliti berada pada lokasi penelitian guna 
memahami dan mempelajari situasi. 
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2) Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik, data yang diperoleh seperti 
hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, 
catatan lapangan, disusun peneliti dengan tidak dituangkan dalam bentuk 
angka-angka. 
3) Tekanan peneliti ada pada proses bukan pada hasil. Data dan informasi yang 
diperlukan berkenaan dengan pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana untuk 
mengungkap proses, bukan hasil kegiatan. 
4) Penelitian kualitatif sifatnya induktif, penelitian kualitatif tidak dimulai dari 
dedukasi teori, tetapi dimulai dari lapangan yakni fakta empiris. Pneliti terjun 
kelapangan, mempelajari suatu proses atau penemuan yang terjadi secara 
alami, mencatat, menganalisis, menafsirkan dan melaporkan serta menarik 
kesimpulan-kesimpulan dari proses tersebut. 
5) Penelitian kualitatif mengutamakan makna. Makna yang diungkapkan 
berkisar pada persepsi orang mengenai suatu peristiwa.
29
 
B. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian tersebut akan dilakukan 
untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 
Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga 
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elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 
berinteraksi secara sinergi.
30
  Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden, tetapi sebagai nara sumber atau partisipan, informan, 
teman dan guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif, juga bukan 
disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian adalah 
untuk menghasilkan teori.  
Berdasarkan uraian di atas jadi, Situasi sosial atau tempat lingkungan 
penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliya Kaduaja Kabupaten Tanah Toraja. 
Obyek penelitiannya ialah semua peserta didik dan guru yang berkaitan dengan 
topik penelitian. 
Adapun teknik pengambilan sampel/nara sumber yang digunakan yaitu 
purposive sampling, dan snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 
kita harapkan, atau mungkin dia  sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial  yang diteliti. Snowball sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, 
lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang 
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sedikit itu tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari 
orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data.
31
 
C. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
 Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 
informasi dengan cara Tanya jawab antar peneliti dengan informen atau subjek 
penelitian.32 
 Wawancara memungkinkan peneliti mengamati perilaku individu dan 
kelompok dan mengetahui pendapat dan keyakinan mereka terhadap apa yang 
berubah dengan perubahan pribadi dan kondisi mereka.33  
 Keberhasilan sebuah wawancara tergantung pada beberapa hal, yaitu 
sinforman, topic, situasi, kemampuan pewawancara menggunakan metode 
wawancara, dan faktor-faktor sosial yang mempengaruhi interaksi antara 
pewawancara dengan subjek wawancara.34 
 Pedoman wawancara yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan data 
ini terdiri dari beberapa pertanyaan inti (pokok). Adapun hal-hal yang berkaitan 
atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk memperoleh data yang bersifat 
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pelengkap, akan dikembangkan sendiri oleh pewawancara dalam kegiatan 
wawancara oleh informan. 
 Peneliti dalam hal ini menggunakan wawancara terstruktur yaitu 
pengumpulan data dengan menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis atau pedoman wawancara, juga menggunakan tape recorder 
atau alat perekam suara agar proses wawancara berjalan dengan lancar. 
b. Observasi  
 Observasi atau pengamatan dapat didefenisikan sebagai perhatian yang 
terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu.35 Menurut Margono yang dikutip 
Djam’an Satori dkk mengungkapkan bahwa, observasi diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.36 
 Patton dan Djam’an Satori dan Aan Komariah, menyatakan bahwa manfaat 
obsevasi adalah sebagai berikut: 
a) Dengan observasi dilapangan peneliti lebih mampu memahami konteks data 
keseluruhan situasi, jadi ia dapat memperoleh pandangan yang holistih atau 
menyeluru. 
b) Dengan observasi maka pengalaman langsung memungkinkan peneliti 
menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep-konsep 
atau pandangan sebelumnya. 
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c) Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati 
orang lain, khususnya orang yang berada dalam hal itu, karena telah di anggap 
“biasa” dan karena itu tidak akan terungkap dalam wawancara. 
d) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan 
terungkapkan oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitive atau 
ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga. 
e) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal diluar persepsi responden, 
sehingga peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif. 
f) Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakan pengamatan akan tetapi 
juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan merasakan situasi social yang 
diteliti.37   
Observasi yang dilakukan untuk menambah dan melengkapi hasil dari 
wawancara agar lebih menguatkan data yang yeng diperoleh dari wawancara dan 
dokumentasi. Observasi yang dilakukan, dengan mengamati kegiatan dan proses 
belajar mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Kaduaja. 
c. Dokumentasi  
 Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang berasal dari bahasa latin yaitu 
docere, yang berarti mengajar, dalam bahasa ingris di sebut document yaitu “ 
something writend or printe4d, to be used as a record or evidence”, atau sesuatu 
tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai suatu catatan atau bukti.38 Dokumen 
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merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa 
sumber tulisan, film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semua itu 
memberikan informasi bagi proses penelitian.39 
 Dokumen menjadi pelengkap  dari wawancara dan observasi dalam 
penelitian kualitatif, juga memperkuat data yang diperoleh. Hasil penelitian dari 
wawancara dan observasi dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan karena 
adanya dokumen-dokemen yang diperoleh berupa catatan-catatan tentang guru, 
seperti tugas dan fungsinya dalam kegiatan belajar mengajar.  Juga sebagai bukti 
dilaksanakannya wawancara dan observasi berupa foto, rekaman suara, pedoman 
wawancara dan lembar observasi. 
D. Instrumen Penelitian  
 Instrument penelitian kualitatif merupakan “human instrument” atau manusia 
sebagai informan mapun yang mencari data. Instrumen utama penelitian kualitatif 
adalah peneliti itu sendiri sebagai ujung tombak pengumpul data (instrument).40 
 Instrument dalam penelitian kualitatif adalah yang melakukan penelitian itu 
sendiri yaitu peneliti. Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan orang yang 
membuka kunci, menelaah, dan mengeksplorasi seluruhruang secara cermat, tertib 
dan leluasa, dan bahkan biasa disebut kunci instrument.  
 Instrument penelitian atau human instrument di pahami sebagai alat yang 
dapat mengungkap fakta-fakta lapangan dan tidak ada alat yang paling tepat untuk 
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mengungkap data kualitatif kecuali peneliti itu sendiri. Manusia sebagai instrument 
pengumpulan data dapat memberikan keuntungan, di mana ia dapat bersikap 
fleksibel dan adaptif, serta dapat menggunakan keseluruhan alat indera yang 
dilikinya untuk memahami sesuatu. 
 Instrument penelitian sebagai alat pengumpulan data atau informasi dari objek 
penelitian, yatu sebagai berikut: 
a) Lembar observasi  
 Pedoman observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap subjek (partner penelitian) di mana sehari-hari 
mereka berada dan biasa melakukan aktifitasnya. 
b) Pedoman wawancara 
 Pedoman wawancara ialah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
dialog langsung dengan sumber, dan dilakukan secara terstruktur, dimana responden 
mendapatkan kebebasan dan kesempatan untuk mengeluarkan pikiran, pandangan, 
dan perasaan secara natural.41  
 Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti akan melakukan 
wawancara terhadap kepala sekolah, guru-guru yang bersangkutan terkhusus guru 
(PAI), serta peserta didik yang peneliti anggap mengetahui permasalahan yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
c) Alat dokumentasi 
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 Alat dokumentasi yang digunakan seperti: kamera digital atau kamera 
handphone. 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur pengumpulan 
data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Tahap persiapan 
 Dalam tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam 
penelitian, misalnya penulis membuat persiapan atau pedoman wawancara kemudian 
menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin penelitian. 
2) Tahap pelaksanaan 
 Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu seperti berikut : 
a. Observasi 
 Pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap objek yang diteliti. Sebuah 
pengamatan menggunakan alat indra. Hal ini dilakukan dengan mengamati secara 
langsung Fungsi Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Paham Keagamaan 
Pesera Didik di Madrasah Aliyah Kaduaja Kabupaten Tanah Toraja. 
b. Wawancara 
 Setelah observasi dilakukan, maka peneliti melakukan wawancara kepada 
Guru dan Peserta Didik. Setiap informan diberikan beberapa  pertanyaan terkait 
dengan proses pembelajaran dengan menggunakan beberapa alat pendukung dalam 
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wawancara berupa buku catatan, kamera dan tape recorder ke-mudian mencatat hasil 
wawancara.  
c. Dokumentasi  
 Ditujukan untuk memperoleh data secara langsung dari tempat penelitian, 
meliputi foto- foto, dokumenter dan data yang relevan dengan penelitian. Pada tahap 
ini, peneliti meminta beberapa dokumen dari tata usaha sekolah, tentunya yang 
berkaitan dengan kegiatan yang akan diteliti. 
F. Teknik analisis data 
 Setelah peneliti mengumpulkan data, baik dalam bentuk observasi, wawan-
cara dan dokumentasi. Maka peneliti mengola dan msenganalisis datanya. Analisis 
data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 
dan setelah selesai pengumpulan data  dalam periode tertentu.  Pada saat wawancara, 
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 
yang dianggap kredibel/dapat dipercaya.  
Teknik analisis data yang dilakukan peneliti berdasarkan teori Miles and 
Huberman, yang dikuti oleh Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
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analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 
conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi).42  
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup bnyak banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama 
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. 
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperluakan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 
elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 
tertentu.43  
b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
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teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah difahami tersebut.  
c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 
Langkah ke tiga dalam analiis data kualitatif menurut Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.44  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan  bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah berada di 
lapangan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Kaduaja 
 
1. Latar Belakang Berdirinya Madrasah Aliyah Kaduaja 
Berdirinya Madrasah Aliyah Kaduaja secara historis tidak terlepas dari 
keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Kaduaja yang didirikan oleh Bapak Kidjang 
pada bulan 04 tahun 1973, Madrasah Tsanawiyah Kaduaja yang didirikan 
oleh Awal Sukry bersama Bapak. Kidjang pada tanggal 03 Mei 2001 serta RA 
Al Ikhwan Kaduaja yang didirikan oleh Awal Sukry pada tanggal 03 Mei 
2007.   
Latar belakang pendirian dan perkembangan Madrasah Kaduaja (RA, 
MIS, MTs.dan MAS Kaduaja) melalui proses yang cukup panjang sesuai 
sejarah perjalanan bangsa yang tercinta, dimana banyak tantangan dan 
hambatan dalam proses perjalannya yang akhirnya di ujung perjuangan berdiri 
sebagai sebuah lembaga yang diakui oleh pemerintah dan mulai dipercaya 
oleh masyarakat sebagai lembaga pembinaan generasi yang berakhlak mulia 
dan berilmu pengetahuan.
45
Dari  proses perjalanannya RA, Madrasah 
Ibtidiyah dan Madrash Tsanawiyah dan khusunya Madrasah Aliyah Kaduaja 
berbeda  jauh jika dibandingkan dengan lembaga pendidikan lainnya,  
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lembaga pendidikan lain didirikan dengan dukungan dari berbagai pihak, baik 
berupa materil maupun moril, tidak seperti halnya proses perjalanan Madrasah 
Aliyah Kaduaja, dimana ketika lembaga ini pertama kali didirikan tidak 
memiliki dana sedikitpun hanya bermodalkan niat yang ikhlas dan semangat 
yang tinggi untuk memperbaiki generasi.  Begitupun halnya dari segi moril, 
banyak pihak kurang mendukung dan tidak setuju dengan keberadaan 
lembaga ini dan bahkan khawatir lembaga ini  tidak akan berjalan sesuai 
dengan yang diharapan, namun kekhawatiran dari beberapa orang tersebut 
tidak mengurungkan niat untuk melanjutkan rencana pendirian madrasah ini 
dan bahkan menjadi sebuah motivasi dalam proses pengembangan Madrasah 
Aliyah Kaduaja. 
Madrasah Kaduaja yang terletak di Lembang Kaduaja Kecamatan 
Gandangbatu Sillanan kurang lebih 27 km sebelah selatan dari Ibukota Tana 
Toraja yang berbatasan langsung dengan Kec. Baroko Kabupaten Enrekang 
adalah salah satu unit yang berada dibawah naungan Yayasan Al Hidayah 
Kaduaja. Madrasah Aliyah Swasta Kaduaja didirikan pada tanggal 03 Mei 
2009 dan secara resmi berdiri sendiri pada tahun 2013, dengan Piagam 
Madrasah dari Departemen Agama Republik Indonesia Nomor: 
W.m.06.02/372/3-C/Ket./1987 yang sebelumnya menjadi filial Madrasah 
Aliyah Negeri Makale.
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Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa keberadaan Madrasah 
Aliyah Kaduaja merupakan kelanjutan dari pembinaan yang dilaksakan di 
RA, Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah.Kaduaja. Oleh karena itu 
munculnya  ide dan gagasan keinginan mendirikan Madarash Aliyah Kaduja 
berasal dari ide bapak Kidjang, S.Pd.I dan  Awal Sukry dan selanjutnya 
dikonsultasikan kepada beberapa keluarga antar lain: Syafruddin, SE., 
Halimah, S.Ag, Husni, S.Pd.I, Fatimah, S.Pd.I, Hanafiah, SE, Hadijah, S.Pd.I, 
Sitti Hajar, S.Pd., dan akhirnya disepakati untuk mendirikan sebuah lembaga 
yang bernama Madrasah Aliyah  Kaduaja pada tanggal 03 MEI 2009 di rumah 
bapak  Kidjang , dan untuk proses selanjutnya terkait dengan kelanjutan 
lembaga ini diamahkan kepada Awal Sukry. 
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Gagasan untuk mendirikan Madrasah Aliyah Kaduaja disamping 
merupakan kelanjutan dari pembinaan di RA, Madrasah Ibtidaiyah dan 
Madrasah Tsanawiyah Kaduaja juga dilatarbelakangi oleh niat ruhul jihad dan 
ikhlas berjuang di jalan Allah SWT. Untuk mencapai terwujudnya 
kesempurnaan pendidikan formal yang berbasis keagamaan dalam rangka 
menciptakan kader-kader muslim yang handal, bertanggung jawab pada 
bangsa, agama, dan negara begitupun halnya. Mengingat Madrasah Aliyah 
merupakan satu-satunya sekolah menengah atas yang berciri khas islam, maka 
diwujudkanlah niat baik tersebut dengan berbagai pertimbangan antara lain: 
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1. Letak Lembang Kaduaja sangat strategis dan potensial dimana terletak di 
perbatasan Kab. Tana Toraja dan Kab. Enrekang 
2. Mayoritas penduduknya beragama Islam;  
3. Untuk memberikan pendidikan lanjutan dari siswa Madrasah Tsanawiyah 
Kaduaja  
4. Keberadaan SMP dan Madrasah Tsanawiyah yang ada di sekitar Kaduaja; 
dan  
5. Belum adanya Madrasah Aliyah di wilayah Kec. Gandangnatu Sillanan 
khusunya Lembang Kaduaja.
48
 
Langkah pertama yang dilakukan Awal Sukry setelah mendapat 
amanah untuk mengelolah madrasah ini adalah berkoordinasi dan 
bekerjasama dengan beberapa guru Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah 
Tsanawiyah Kaduaja tentang rencana untuk membuka pendaftaran siswa baru 
pada tahun ajaran 2009/2010. Dari sekian guru yang dihubungi sebagian besar 
mendukung dan bahkan bersedia untuk menjadi tenaga pengajar dan akhirnya 
resmilah dibuka pendaftaran siswa baru tahun pelajaran 2009/2010. Akhirnya 
kemudian dibentuklah panitia penerimaan siswa baru. Sejak terbentuk 
panitianya maka dibagi tugas ada yang bertugas mencari calon siswa terutama 
dari siswa Madrasah Tsanawiyah Kaduaja karena kebetulan kepala 
sekolahnya adalah Bapak Kidjang dan satu lokasi dengan rencana tempat 
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Madrasah Aliyah Kaduaja. Perlu diketahui bahwa kerja pendiri dan panitia 
tidak ringan karena harus berebut siswa beberapa SMA, SMK dan Madrasah 
Aliyah lainnya yang sebelumnya sudah mempromosikan sekolah mereka di 
Madrasah Tsanawiyah Kaduaja sudah  memberikan formulir ke siswa 
Madrasah Tsanawiyah lewat pihak intern Madrasah Kaduaja. Maka terjadilah  
perebutan simpati dan siswa terjadi saling melemparkan isu-isu negatif, 
sehingga akhirnya hanya beberapa siswa yang mau mendaftar di Madrasah 
Aliyah Kaduaja. 
Adapun guru-guru yang telah berperan penting pada awal pembukaan 
madrasah ini pada tahun ajaran 2009/2010 dan bersedia untuk menjadi tenaga 
pengajar, walaupun sukarela tanpa mengharapkan imbalan, antara lain: Awal 
Sukry, SS., Fatimah, S.Pd.I, Kidjang, S.Pd.I, Saharuddin, S.Pd. (Alm), 
Suleman Kenjeng, S.Pd.I, Hadijah, S.Pd.I, Syarifuddin, S.Pd, Muhiddin, S.Pd, 
Hanafiah, SE, Husni, S.Pd.I, Irma Damayanti, S.Psi.
49
 
 Ketika awal tahun pelajaran 2009/2010, Madrasah Aliyah Kaduaja 
memperoleh siswa baru sebanyak sebelas (11) siswa, kemudian dimulailah 
kegiatan belajar mengajar dengan segala keterbatasan yang dimiliki, baik itu 
dari segi guru, buku-buku pelajaran yang hanya satu buku per bidang study 
maupun ruangan kelas yang sifatnya darurat pinjaman dari RA Al Ikhwan 
Kaduaja.  
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Kegiatan belajar mengajar berjalan di madrasah ini dimulai pada 
tanggal 14 Juli 2009, kemudian pada bulan juli tersebut pembukaan madrasah 
ini dilaporkan ke Kanwil Depag Provinsi Sulawesi Selatan dan Depag Kab. 
Tana Toraja. Begitupun selanjutnya pada bulan Agustus dan September 
laporan dikirim ke Kantor Depag Tana Toraja. 
Adapun Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Kaduaja selama menjadi 
kelas jauh Madrasah Aliyah Negeri Makale antara lain: 
a. Drs. Bapak Suardi Siddik, M.Pd.I (2009-2013) 
b. Dra. Nurdiana Nurdin, M.Pd.I (2013) 
c. Drs. Sampe Baralangi’, M.Sc ( 2014-2015).50 
 Setelah berjalan selama beberapa tahun sebagai kelas jauh dari 
Madrasah Aliyah Negeri Makale, akhirnya Bapak Drs.Suardi Siddik, M.Pd. 
memberikan saran dan petunjuk untuk mengurus Izin Operasional dari Kanwil 
Kemenag Provinsi Sulawesi Selatan agar Madrasah Aliyah  Kaduaja bisa 
berdiri sendiri, karena beliau berpendapat bahwa Madrasah Aliyah Kaduaja 
memiliki prospek yang cerah di masa akan akan datang dan tidak selamanya 
harus menjadi kelas jauh Madrasah Aliyah Negeri Makale.  
 Dengan saran dan petrunjuk tersebut akhirnya Awal Sukry koordinasi 
dengan Kemenag Kabupaten Tana Toraja kaitannya persyaratan dalam 
pengajuan izin operasional Madrasah Aliyah Kaduaja, namun salah satu 
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menjadi kendala dari beberapa persyaratan tersebut  adalah belum Madrasah 
Aliyah Kaduaja memilki yayasan. Oleh karena itu permohonan pengusulan 
pendirian untuk sementara ditunda sambil mengurus akte yayasan yang 
berbadan hukum dan menjadi payung hukum Madrasah Aliyah Kaduaja. 
Namun muncul masalah berikutnya adalah bagaimana caranya mengurus 
yayasan? Apa nama Yayasan dan Siapa saja personalia kepengurusan yayasan 
dan dari mana sumber anggaran dalam  pengurusan yayasan tersebut?  
Latar belakang utama mendirikan Yayasan Al Hidayah Kaduaja adalah 
untuk melengkapi persyaratan pendirian Madarsah Aliyah Kaduaja karena 
merupakan syarat utama penyelenggaraan pendidikan Madrasah Aliyah 
adalah yayasan. Artinya lembaga pendidikan Madarsah Aliyah Kaduaja itu 
didirikan dan diselenggarakan oleh Yayasan Al Hidayah Kaduaja. Pada 
tanggal 05 Mei 2012 keluarga mengadakan pertemuan di rumah Bapak 
Kidjang untuk membicaraka beberapa hal terkait dengan rencana mendirikan 
yayasan. Dalam pertemuan tersebut ada beberapa nama yayasan yang 
diusulkan oleh keluarga Bapak Kidjang. Dari kesekian nama tersebut, setelah 
mendengar pesan Bapak Kidjang selaku orang tua yang sudah memilki 
banyak pengalaman akhirnya disepakati  nama yayasan yaitu Yayasan Al 
Hidayah Kaduaja dan selanjutnya disusunlah Badan Pendiri, Badan Pengawas 
dan Penasehat.
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 Setelah Badan Pendiri, Badan Pengawas dan Penasehat sudah 
terbentuk, beberapa hari kemudian tepatnya tanggal 29 Mei 2012 pukul 06.00 
Bapak Kidjang sebagai Badan Pendiri dan Awal Sukry sebagai Badan 
Pengurus menuju ke Enrekang dan bertemu dengan Notaris Halomoan Edy 
Raja Napatar Rumahorbo, SH. Segala kelengkapan terkait dengan persyaratan 
pendirian yayasan sudah dimasukkan, dan satu hal di luar dugaan ketika 
ditanya Notaris saldo(kekayaan) awal yang dimiliki yayasan.  Pada saat itu 
Awal Sukry konsultasi dengan Bpk Kidjang, dan akhirnya disepakati bahwa 
saldo awal yayasan Rp. 10.000.000,- dan itu adalah modal pribadi Awal 
Sukry dan Bpk. Kidjang.  
 Alhamdulillah meskipun banyak rintangan dan tantangan akte 
yayasan, Badan Hukum yayasan telah berdiri dan diterbitkan pada jam 15.30 
dengan   akte notaris Nomor 75 tanggal 29 Mei 2012 dengan nama yayasan “ 
Yayasan Al Hidayah Kaduaja”  dengan tujuan utama untuk mendirikan 
Madrasah Aliyah Kaduaja. 
 Dengan bermodal akta yayasan tersebut maka dibuat Proposal 
Pendirian Madrasah Aliyah Kaduaja yang baru tertanggal 01 April 2013 
dengan Nomor Surat: 04/MA.K/IV/2013 yang ditujukan ke Kanwil Kemenag 
Provinsi Sulawesi Selatan di Makassar, dan proses pengajuannya ditanda 
tangani langsung oleh Awal Sukry selaku Penanggung Jawab Madarsah 
Aliyah Kaduaja, dan Kidjang, S.Pd.I selaku pembina Yayasan Al Hidayah 
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Kaduaja. Meskipun tantangan dan rintangan menghadang selama 
memperjuangkan  pendirian Madrasah Aliyah Kaduaja, namun tahapan demi 
tahapan dilalui dengan sukses, berkat pertolongan Allah swt semata dan doa 
para Pendiri, Pengurus Yayasan, Guru-guru dan pemerhati pendidikan 
akhirnya izin operasional Madrasah Aliyah Kaduaja diterbitkan oleh 
Kemenag Provinsi Sulawesi Selatan dengan Nomor SK 966 tahun 2013 
tanggal 23 September 2013 dan NSM 131273180328. 
 Setelah mendapatkan surat izin operasional Madrasah Aliyah Kaduaja, 
secara defacto dan dejure pendirian Madrasah Aliyah Kaduaja telah selesai. 
Proses kegiatan belajarpun berjalan sebagai lembaga dan berdiri sendiri pada 
tahun pelajaran 2014/2015 dan sebagai Penanggung Jawab adalah bapak Awal 
Sukry, SS. M.Pd.I. 
 Dengan memperoleh Izin Operasional  Madrasah Aliyah Kaduaja dari 
Kanwil Kementerian agama Provinsi Sulawesi Selatan, maka eksistensi 
Madarash Aliyah Kaduaja telah sah menurut peraturan yang berlaku tentang 
Madrasah Aliyah. Sudah barang tentu untuk langkah berikutnya bagaimana 
mempertahankan eksistensi keberadaan Madarsah Aliyah Kaduaja dan bahkan 
memajukannya.  
 Pada tahun 2014 sebagai awal perjalanan Mdrasah Aliyah Kaduaja 
sebagai lembaga yang berdiri sendiri masih banyak mengalami banyak 
hambatan, diantaranya gedung yang digunakan dalam kegiatan proses belajara 
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mengajar  masih darurat dan kondisinya sangat menghawatirkan karena rusak 
berat, itupun hanya 3 (tiga) lokal sementara yang yang dibutuhkan seharusnya 
4 (lokal) karena kelas XI sudah ada 2 jurusan. Dengan kekurangan Ruang 
Kelas tersebut akhirnya Awal Sukry sebagai penanggung jawab tidak ada cara 
lain yang bisa dilakukan kecuali untuk jurusan IPA dan IPS tetap paralel 
kecuali pelajaran jurusan belajarnya terpisah. Itupun dilaksanakan setelah 
shalat dhuhur sambil menunggu ruangan Madarasah Ibtidaiyah  Kaduaja yang 
kosong dan jika tidak ada yang kosong mushallah sekolahpun dijadikan 
tempat kegiatan belajar. Walaupun  dengan perlengkapan seadanya hanya 
sebuah papan tulis dan beralaskan tikar. Rasa haru dan sedih ketika 
menyaksikan guru-guru dengan ikhlas berbagi ilmu dengan siswa, begitupun 
siswa tetap semangat walaupun dengan segala fasilitas apa adanya.  
Disamping dengan keterbatasan di atas, disisi lain buku pegangan guru 
dan siswa sangat minim. Sebagian bidang study hanya  1 buku dan lainnya 
hanya buku yang difoto copy. Tapi walaupun demikian dengan segala 
kekurangan yang ada, kualitas siswa tidak kalah jauh dari sekolah yang sudah 
mapan, buktinya pada kegiatan  Lomba Olimpiade Sains Matematika antar 
SMA/MA/SMK Rayon Makassar yang diselenggarakan oleh Unismu 
Makassar (Prisma 2015) di Pusdam Makale yang diikuti oleh beberapa 
Kabupaten, siswa Madrasah Aliyah  Kaduaja berhasil menduduki peringkat 6 
dan 7.  
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Adapun prestasi yang telah diraih oleh siswa Madrasah Aliyah Kaduaja sejak 
didirikan, antara lain: 
NO JENIS KEGIATAN TAHUN JUARA 
1. MTQ Qori’/Qari’ah Tingkat Remaja Masjid 
se- Kec.Mengkendek dan Gandangbatu 
Sillanan di To’induk 
2010 I 
2 MSQ Tingkat Remaja Masjid se- 
Kec.Mengkendek dan Gandangbatu Sillanan 
di To’induk 
2010 I 
3 Pertandingan Bola volley antar 
SMA/SMK/MA se- Kab. Tana Toraja di 
Makale 
2010 I 
4 MTQ Qori’/Qari’ah Tingkat Remaja Masjid 
se- Kec.Mengkendek dan Gandangbatu 
Sillanan di Garotin 
2011 I 
5 MSQ Tingkat Remaja Masjid se- 
Kec.Mengkendek dan Gandangbatu Sillanan 
di Garotin. 
2011 I 
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6 Qasida Rebana tingkat Remaja Masjid se- 
Kec.Mengkendek dan Gandangbatu Sillanan 
di Garotin. 
2011 I 
7 Pertandingan Bola Volly Piala Kapolres 
Tana Toraja antar siswa SMA/ SMK/MAN 
se- Kab. Tana Toraja di Makale. 
2012 I 
8 Lomba MTQ Qori’ tingkat SMP/MTs. Dan 
SMA/SMA se- Kab. Tana Toraja dan Toraja 
Utara di MAN Makale. 
2012 I 
9 Lomba MTQ Qori’ah tingkat SMP/MTs. 
Dan SMA/SMA se- Kab. Tana Toraja dan 
Toraja Utara di MAN Makale 
2012 I 
10 MTQ Qori’/Qari’ah Tingkat Remaja Masjid 
se- Kec.Mengkendek dan Gandangbatu 
Sillanan di Salubarani 
2012 I 
11 MSQ Tingkat Remaja Masjid se- 
Kec.Mengkendek dan Gandangbatu Sillanan 
di Uluwayi. 
2013 I 
49 
 
 
 
12 Qasida Rebana tingkat Remaja Masjid se- 
Kec.Mengkendek dan Gandangbatu Sillanan 
di Uluway. 
2013 I 
13 Tadarrus Al-Qur’an tingkat Remaja Masjid 
se- Kec.Mengkendek dan Gandangbatu 
Sillanan di Uluway. 
2013 I 
14  MSQ tingkat Remaja Masjid se- Kab. Tana 
Toraja di Makale 
2013 I 
15 Lomba Olimpiade Sains Matematika antar 
SMA/MA/SMK Rayon Makassar yang 
diselenggarakan oleh Unismu Makassar 
(Prisma 2015) di Pusdam Makale. 
2014 Peringkat 
6 dan 7 
b. Profil Madrasah Aliyah Kaduaja 
Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Swasta Kaduaja 
NSM : 131273180328 
No. Ijin Operasional : 966 Tahun 2013 tanggal 23 September 2013 
Akreditasi Madrasah : Belum Akreditasi 
Alamat lengkap Madrasah : Jalan Poros Kaduaja  
Desa/Lembang : Kaduaja 
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Kecamatan : Gandangbatu Sillanan 
Kabupaten : Tana Toraja 
Tlp./HP : HP (081343779944) 
E-mail : maskaduaja90@gmail.com  
Nama Kepala : Awal Sukry, SS. 
Pendidikan Terakhir : S2 
Nomor Tlp./HP Kepala : HP (081343779944) 
Alamat Yayasan : Jalan Poros Kaduaja 
  Lembang Kaduaja 
No. Akta Pendirian Yayasan : Nomor 75 tanggal 29 Mei 2012 
Status tanah : Sertifikat   
- Luas Tanah : 5.056 M
2
  
Status bangunan : Darurat 
VISI 
Visi Madrasah Aliyah Kaduaja : 
Uggul dalam imptak dan Imtek, berwawasan kebangsaan, inovatif, 
berakhalakul karimah  
No Nilai Indikator 
1. Unggul dalam Imtek 
 
 Kompetitif dalam SPMB/PMDK 
 Kompetitif dalam olimpiade IPS 
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 Kompetitif dalam KIR 
 Kompetitif dalam berpidato bahasa Inggris maupun 
Bahasa Arab 
 Kompetitif dalam ceramah, mengaji dan hifzil Qur’an 
 Kompetitif dalam kegiatan lomba pramuka 
 Kompetitif dalam lomba seni & olahraga 
 
2. Unggul dalam Imtak  Membudayakan bacaan-bacaan takbir, tahmid, tahlil, 
istigfar, dan doa-doa pendek dalam kehidupan sehari-
hari. 
 Mengadakan Tadarusan menjelang pelajaran dimulai. 
 Mengawali dan mengakhiri kegiatan belajar serta 
akktifitas sehari-hari dengan berdoa. 
 Melaksanakan Sholat Berjamaah Duhur di Sekolah. 
 Membayar infak setiap hari Jum’at. 
 Mengadakan kegiatan solat Duha. 
3. Berakhlak Mulia  Selalu menjaga silaturahmi antar sesama warga 
sekolah baik murid, guru serta personal sekolah 
lainnya.. 
 Tidak melakukan perbuatan yang dapat merugikan 
orang lain, lingkungan atau pun diri sendiri. 
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 Menghindari ucapan-ucapan buruk yang bertentangan 
dengan nilai dan norma agama serta lingkungan. 
 Selalu menerapkan perilaku jujur baik dalam bersikap 
atau pun berucap. 
 Menghormati yang lebih tua dan sayang kepada yang 
lebih muda serta toleran kepada sesama. 
 Selalu menjaga kepercayaan orang lain dengan selalu 
bersikap dan berperilaku jujur serta tidak melakukan 
perbuatan curang. 
4. Mampu 
Menyongsong 
Globalisasi 
 Mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
inggris dan bahasa arab baik secara lisan atau pun 
tulisan. 
 Mampu menyelesaikan pekerjaan atau tugas belajar 
dengan menggunakan komputer. 
 Mampu berkomunikasi jarak jauh dengan 
memanfaakan ketersediaan perangkat teknologi 
berbasis internet. 
 Mampu menyampaikan informasi melalui layanan E-
mail; 
 Mampu mengumpulkan informasi malalui media berita 
online. 
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Adapun Indikatornya adalah, sbb : 
 
MISI 
1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Agama Islam 
2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
3. Meningkatkan kualitas akademik 
4. Meningkatkan kualitas kelembagaan dengan pengembangan sarana dan 
prasarana 
5. Menerapkan Manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
Madrasah 
6. Meningkatkan kreatifitas warga Madrasah52 
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Data Pendidik dan Tenaga kependidikan 
 
No Status Pendidik dan Tenaga Kependidikan Jumlah 
A. Pendidik  
1. Guru PNS  1 
2. Guru tetap yayasan 16 
3. Guru honorer 2 
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B. Fungsi Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam Mengembangkan 
Pemahaman Keagamaan Peserta Didik di Madrasah Aliyah Kaduaja Tana 
Toraja. 
Pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja adalah 
kemampuan siswa memahami Agama yang di anutnya yaitu Agama Islam yang 
tercermin dari sikap dan tingka laku dalam kehidupan sehari-hari. Menurut bapak 
Awal Sukry pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja sudah 
cukup bagus, baik kaitannya dengan Ibadah maupun dengan Akhlak. 100% siswa 
sudah shlat berjamaah di sekolah setiap hari. Bahkan ada beberapa siswa yang sudah 
mampu mengemban tugas untuk menangani pembinaan di beberapa masjid di 
beberapa Lembang di Tana Toraja bahkan sampai ke beberapa desa di Kab. 
Enrekang. Siswa yang diberi amanah tersebut bukan hanya sebagai guru TK/TPA 
B. Tenaga Kependidikan  
1. KTU 1 
2. Staff TU 1 
   
C. Tenaga lainnya  
 1. Penjaga Sekolah/ Kebersihan 1 
Jumlah Personal 22 
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tetapi menjadi khotib pada setiap hari jumat. Dari segi Akhlak, juga cukup baik di 
lihat dari cara siswa bergaul, cara mereka menyapa ketika berjumpa dan yang paling 
utama siswa sudah memahami bagaimana seharusnya mereka berpakaian yaitu 
menutup aurat dan juga menjaga pergaulan sehari-hari.
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Baiknya pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah ini tidak lepas dari 
fungsi guru dalam mengolah pembelajaran sehingga tujuan pendidikan itu dapat 
tercapai. Berkembangnya pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah 
Kaduaja ini tidak lepas dari bagaimana guru mata pelajaran Akidah Akhlak 
memberikan pemahaman keagamaan kepada mereka lewat proses pembelajaran mata 
pelajaran Akidah Akhlak. Adapun fungsi guru Akidah Akhlak dalam 
mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja 
yaitu : 
1. Sebagai Pengelola Pembelajaran 
Fungsi guru mata pelajaran Akidah Akhlak sebagai pengelola 
pembelajaran yaitu mengatur proses pembelajaran mulai dari membuka 
hingga menutup pembelajaran. Penuturan bapak syarifuddin S.Pd, guru mata 
pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Kaduaja mengatakan bahwa: 
Sebagai guru mata pelajaran yakni mata pelajaran Akidah Akhlak saya 
mempersiapkan segala sesuatu yang akan saya lakukan di dalam kelas saat 
berhadapan dengan peserta didik. Seperti sebelum memulai pembelajaran 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih semangat dalam 
belajar. Saat pembelajaran berlangsung saya sebagai guru Akidah Akhlak 
harus bisa mengelola kelas dengan baik harus bisa memanfaatkan waktu yang 
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ada supaya pembelajaran bisa efektif juga berusaha menyempatkan untuk 
menyelipkan nasehat-nasehat dalam pembelajaran, berusaha membuat peserta 
didik bukan hanya mengikuti pelajaran sebagai kewajiban tetapi bagaimana 
setelah pelajaran selesai ada yang bisa mereka simpan untuk kemudian jadi 
bekal mereka di dalam menjalani kehidupan baik sebagai umat yang 
beragama maupun sebagai makhluk sosial.
54
 
 
Dari penuturan bapak tersebut dapat di simpulkan bahwa cara yang 
dilakukan bapak Syarifuddin sebagai guru mata pelajaran Akidah Akhlak 
sudah baik utamanya dalam mengembangkan pemahaman keagamaan peserta 
didik karena sebagai guru yang berperang penting dalam pmbelajaran dia 
harus mampu mengelola kelas dengan baik agar proses pembelajaran 
berlangsung sesuai harapan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
2. Guru Sebagai Pembimbing  
Bimbingan merupakan suatu upaya yang dilakukan guru untuk 
membantu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman keagamaan 
mereka. Dalam proses belajar mengajar terkadang ada peserta didik yang 
mengalami masalah baik dari masalah belajar, maupun masalah diluar 
lingkungan sekolah. sehingga peran bimbingan sangat diperlukan dalam 
menyelesaikan pesrmasalahan yang sedang dihadapi peserta didik.  
Hasil wawancara dengan bapak Syarifuddin S.Pd. mengatakan bahwa: 
“Bimbingan yang saya berikan kepada peserta didik yang mengalami masalah 
yaitu bimbingan langsung dan bimbingan tidak langsung. bimbingan langsung 
seperti memanggil peserta didik yang bermasalah ke ruang guru dan 
menyuruh peserta didik untuk menceritaka masalah yang sedang dihadapi. 
Sedangkan bimbingan tidak langsung yaitu  membuat absen tersendiri bagi 
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peserta didik yang bermasalah untuk melihat apakah peserta didik tersebut 
bisa berubah atau tidak”.55 
 
Hasil wawancara dengan bapak Awal sukry mengatakan bahwa: 
“Memberikan bimbingan kepada peserta didik yang bermasalah  saya lakukan 
untuk bisa mengatasi masalah yang sedang di alami oleh peserta didik. 
Adapun bimbingan yang saya lakukan yakni bimbingan secara langsung 
seperti memanggil siswa yang sedang barmasalah dan menindak lanjuti 
masalah yang dia hadapi, saya juga sering memberikan bimbingan kepada 
anak-anak di waktu kosong dengan mengumpulkan mereka di mushallah dan 
memberikan arahan-arahan dengan tujuan untuk menambah pengetahuan 
mereka, baik untuk lebih memahami Agama Islam secara mendalam maupun 
mengarahkan mereka untuk  membina hubungan baik dengan orang lain baik 
di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah, dan mengajari peserta didik 
untuk sabar, menasehati peserta didik menjaga pergaulan dan memberikan 
bimbingan keagamaan seperti mengajari peserta didik ceramah, tilawah dan 
menghafal Al-Qur’an”.56 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan yang diberikan di atas sudah bagus karena bimbingan yang berikan 
oleh guru dan kepala sekolah sudah mampu menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi peserta didik dan memberikan nasehat yang baik kepada 
peserta didiknya sehingga peserta didik sudah bisa merubah sikapnya menjadi 
labih baik lagi terutama bisa memahami agama dengan baik sehingga mereka 
dapat manjadi umat Islam yang taat beribada dan berakhlak mulia dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Sehingga mampu mengembangkan 
pemahaman keagamaan peseta didik. 
3. Guru Sebagi Motivator 
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Fungsi guru yaitu sebagai motivasi (Motivator)  sangat penting dalam 
mengembangkan pemahaman keagamaan  peserta didik, guru harus mampu 
memberikan dorongan kepada peserta didik untuk dapat meningkatkan 
semangat belajar peserta didik. 
Adapun bentuk motivasi yang penulis temukan pada saat mengadakan 
observasi adalah guru Akidah Akhlak memberikan pelajaran tentang 
membiasakan berperilaku terpuji, menghindari perilaku tercela, sering 
menyelipkan pesan-pesan moral seperti memberikan motivasi untuk saling 
tolong menolong, membiasakan berperilaku terpuji, menghindari perilaku 
tercela dan menghargai pendapat orang lain bersikap jujur, dan berbuat baik 
kepada orang lain.   
Hasil observasi diatas sejalan dengan pernyataan dari Bapak 
Syarifuddin mengatakan bahwa: 
“Memberikan motivasi seperti: menceritakan biografi orang sukses supaya 
peserta didik bisa termotivasi dengan pengalaman tersebut, menceritakan 
tentang kerja keras orang tua untuk membiayai anaknya untuk sekolah agar 
peserta didik bisa rajin pergi sekolah dan rajin belajar, mengajari peserta didik 
untuk menghargai pendapat orang lain, memotivasi peserta didik untuk 
membiasakan diri berakhlak terpuji, menekankan kepada peserta didik untuk 
selalu mngingat Allah,  memberikan pujian  kepada peserta didik yang sering 
aktif agar teman yang lain bisa semangat belajar dan termotivasi, memberikan 
hukuman kepada peserta didik yang bermasalah agar bisa berubah menjadi 
lebih baik dan tidak mengulangi perbuatannya”.57 
 Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
yang dilakukan guru dalam memberikan motivasi kepada peserta didik itu 
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sudah bagus terutama dalam mengembangkan pemahaman keagamaannya, 
karena dengan adanya motivasi yang diberikan akan mendorong semangat 
peserta didik untuk rajin belajar, agar peserta didik bisa berusaha untuk 
mengubah dirinya menjadi lebih baik lagi dan peserta didik diajari untuk 
mengharga pendapat orang lain, selalu mengingat Allah dalam kesehariannya. 
4. Guru sebagai Pelatih. 
Pelajaran akidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya 
yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
serta pengalaman peserta didik tentang akidah dan akhlak dan akhlak islam, 
sehingga menjadi manusia islam yang terus berkembang dan meningkatkan 
kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Hasil wawancara dengan Nur Adiafika (siswi Madrasah Aliyah 
kaduaja) mengatakan bahwa: 
Banyak kegiatan yang diberikan oleh guru akidah akhlak, adapun kegiatan 
yang diberikan setiap masuk mengajar mengajar seperti memberikan hafalan 
doa-doa, surah-surah pendek lengkap, hafalan ayat-ayat yang berkaitan 
dengan materi pelajaran, memberikan motivasi, memberikan bimbingan dan 
mengajarkan tentang etika berpakaian, bertamu dan akhlak terpuji.
58
 
Hasil wawancara dengan bapak Syarifuddin yang mengatakan bahwa: 
“Hal yang saya lakukan dalam mengembangkan pemahaman keagamaan 
peserta didik diantaranya yaitu mendidik peserta didik untuk menjalankan 
perintah Agama Islam seperti melaksanakan sholat duhur secara berjamaah di 
mesjid sekolah, membaca Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran, mendidik 
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peserta didik untuk berakhlak baik kepada orang seperti sopan, ramah, jujur 
dan saling tolong menolong, dan memberikan pelajaran tentang keagamaan 
untuk memperdalam keimanannya”. 59 
5. Guru sebagai evaluator 
Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar peserta didik, guru 
hendaknya secara terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai 
peserta didik dari waktu ke waktu. Informasi yang di peroleh melalui evaluasi 
ini akan menjadi umpan balik terhadap proses pembelajaran. Umpan balik 
akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan pembelajran 
selanjutnya. 
  Wawancara dengan bapak Syarifuddin S.Pd mengatakan bahwa: 
Sebagai guru mengevaluasi peserta didik adalah salah satu dari tugas pokok 
kami. Dan sebagai guru mata pelajaran Akidah Akhlak saya mengevaluasi 
peserta didik yakni dengan memberikan soal atau pertanyaan setelah 
pembelajaran berlangsung dan juga melalui MID semester dan Ulangan 
Harian dan Ujian Akhir semester. Saya juga mengevaluasi pesera didik 
dengan memantau secara langsung maupun menadaptkan laporan dari orang 
lain mengenai peserta didik tersebut. Dan dengan evaluasi yang di berikan 
baik lisan maupun tulisan, langsung dan tidak langsung akan membantu kami 
menilai keberhasilan kami sebagai guru apakah berhasil atau tidak dalam 
menyampaikan pelajaran kepada mereka. Dan  untuk peserta didik evaluasi 
menjadi motivasi belajar juga buat mereka dapat menilai sampai dimana 
pengetahuan mereka.
60
  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Syarifuddin tersebut 
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan adanya evaluator dapat 
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membatu peserta didik untuk lebih mengembangkan pengetahuaanya, 
terutama mengembangkan pemahaman keagamaan mereka dengan mata 
pelajaran Akidah Akhlak. Karena dengan adanya evaluasi peserta didik dan 
guru mengetahui kemampuan mereka dan menjadi motivasi untuk menjadi 
lebih baik. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
dalam Mengembangkan Pemahaman Keagamaan Peserta Didik di Madrasah 
Aliyah Kaduaja Tana Toraja. 
a. Faktor Pendukung 
Adapun yang  menjadi faktor  pendukung dalam  mengembangkan 
pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja yaitu: 
a. Adanya Kerja Sama Antar Guru 
 
Hasil wawancara dengan bapak Syarifuddin ( guru Akidah Akhlak 
Madrasah Aliyah Kaduaja) mengatakan bahwa: 
Melakukan kerja sama yang baik antar guru satu dengan guru lainnya baik 
staf, kepala sekolah dan pegawai lainnya dalam mengembangkan 
pemahaman keagamaan peserta didik, memberikan contoh yang baik  
kepada peserta didik dan menjadikan diri kita sebagai sosok yang bisa di 
jadikan panutan oleh peserta didik dalam berbagai hal khususnya yang 
berkaitan dengan pemahaman keagamaan.
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Hasil wawancara dengan Bapak Awal Sukry (Kepala 
SekolahMadrasah Aliyah Kaduaja) mengatakan bahwa: 
Sebagai kepala sekolah selalu mengadakan kerja sama dengan guru-guru 
karena itu merupakan tugas dari saya, salah contoh kerja sama antar guru 
atau kepala sekolah seperti: apabila ada salah satu guru yang tidak datang 
ke sekolah maka saya masuk di kelas tersebut untuk mengajar. Kemudian 
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apabila ada peserta didik yang mengalami masalah saya, guru-guru, 
maupun staf atau pegawai wakasek kesiswaan bekerja sama dalam 
mengatasi masalah tersebut.dalam hal pemahaman keagamaan peserta 
didik kami bekerja sama untuk lebih mengembangkan pemahaman 
keagamaannya seperti di waktu kosong kami menumpulkan siswa-siswa di 
mushallah untuk memberikan arahan-arahan yang tujuannya untuk leebih 
memperdalam pemahaman keagamaan mereka.
62
 
b. Keadaan Lingkungan 
Keadaan lingkungan di Madrasah Aliyah Kaduaja baik di dalam sekolah 
maupun di luar sekolah sangat mendukung untuk mengembangkan 
pemahaman keagamaan peserta didik. Seperti lingkungan masyarakat di 
sekitar Madrasah Aliyah Kaduaja yang memang mayoritas beragama Islam 
dan sebagian besar masyarakat sudah memahami Agama dengan baik. Hal 
ini di lihar dari pergaulan masyarakat sekitar yang sangat memperhatikan 
ajaran Islam contohnya sebagian besar wanita sudah mengenakan pakaian 
yang memang di anjurkan dalam Islam, dan sebagian besar pulah pemudah 
dan pemudi di sekitar madrasah menghabiskan waktu mereka di Mesjid 
dan TPA yang memang ada di lingkungan kami. Sedangan di dalam 
lingkungan Madrasah ini sendiri sangat mendukung juga dalam 
mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik karena di sini 
terdiri dari 4 sekolah yakni RA, MIS, MTsS, dan MAS di mana ke empat 
sekolah ini bekerja sama untuk bagaimana mengembagkan Agama Islam. 
dan kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran selalu dalam pengawasan 
sehingga peserta didik terlatih dan terbiasa dengan pergaulan yang Islami.
63
 
c.  Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Kaduaja 
Peran ekstrakurikuler sangat berperan penting karena melatih peserta didik 
untuk mengembangkan bakat yang dia miliki kemudian dari hasil 
pengembangan ektrakurikuler ini peserta didik yang mempunyai bakat 
yang bagus akan di ikutkan lompa, dengan kegiatan ini banyak 
penghargaan yang sudah didapatkan oleh peserta didik Madrasah Aliyah  
Kaduaja sehingga sangat membantu peserta didik untuk mengembangkan 
pemahaman keagamaannya karena banyaknya kegiatan-kegiatan seperti: 
Keagamaan (ceramah,Qasidah, tilawah, tahfidz), OSIS , Pramuka. 
Meskipun kegiatan ekstrakulikuler seperti OSIS dan Pramuka terdengar 
sangat umum untuk semua lembaga seperti sekolah tapi di Madrasah 
Kaduaja kita mengemasnya berbeda dari sekolah bisas. Di sini semua 
kegiatan harus menomor satukan agama. Seperti dalam kegiatan OSIS ada 
beberapa kegiatan wajib yaitu pengajian mingguan terpisah putra putri, 
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safari ramadhan, begitupun dengan pramuka kegiatannya terpisah putra-
putri.
64
 
Hasil wawancara dengan Kurniati Tallao (siswa Madrasah Aliyah Kaduaja) 
mengatakan bahwa: 
Menurut saya kegiatan ekstrakurikuker di Madrasah Aliyah Kaduaja sangat 
mendukung dalam mengembangkan pemahaman keagamaan  peserta didik 
karena banyak kegiatan yang bermanfaat yang membantu peserta didik 
dalam mengembangkan pemahaman keagamaan kita seperti pengajian rutin 
OSIS dan di kegiatan Pramuka..
65
 
Berdasakan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti 
lakukan, maka peneliti melihat faktor pendukung ini sangat membantu 
peserta didik dalam mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik 
karena dilihat dari segi fakor pendukungnya yaitu:  Adanya Kerja 
Sama Antar Guru,  Lingkungan, dan kegiatan Ekstrakurikuler diMadrasah 
Aliyah Kaduaja.   
 
b. Faktor Penghambat 
Adapun yang menjadi faktor penghambat guru mata pelajaran Akidah 
Akhlak dalam mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kaduaja  yaitu: 
1. Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Kaduaja 
Menurut bapak Syarifuddin S.Pd ( guru mata pelajaran Akidah Akhlak di 
Madrasah Aliyah Kaduaja);  
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Sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah menjadi penghambat utama 
dalam proses pembelajaran kami utamanya kaitannya dengan fungsi guru 
dalam mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik karena 
memang kami akui di Madrasah ini khususnya di Madrasah Aliyah sangat 
kekurangan dalam hal sarana dan prasarana. Contohnya ruang kelas, untuk 
proses pembelajaran kami menggunakan ruang darurat yang kondisinya 
sudah tidak layak pakai namun karena keterbatasan kami terpaksa 
menggunakan itu dan juga kami menggunakan ruang TK setelah siswa TK 
pulang. Dan untuk pasilitas lain kami juga sangat kekurangan seperti 
buku, dan media-media lain. Kami belajar dengan alat seadanya tapi 
Alhamdulillah kami bias bersaing dengan sekolah-sekolah lain yang 
mempunyai fasilitas lengkap. Namun tetap saja hal itu menjadi 
penghambat buat kami.
66
 
 
Wawancara  dengan Nur Adiafika (siswi Madrasah Aliyah Kaduaja) 
mengatakan bahwa; 
Sarana dan prasarana yang kurang memadai di sekolah memang menjadi 
satu hal yang menghambat kami utamanya kaitannya dengan proses 
pembelajaran ketika kita belajar di ruangan yang sebenarnya sudah tidak 
layak pakai dan buku juga yang tidak cukup harus bergantian membaca. 
Namun hal ini bukan menjadi penghalang kami dalam menuntut ilmu.
67
  
 
2. Terbatasnya waktu pertemuan 
Terbatasnya waktu pertemuan interaksi antara peserta didik dan guru 
sehingga fungsi guru tidak dapat semaksimal mungkin dalam memantau 
perkembangan peserta didik itu sendiri, termasuk dalam perkembangan 
pemahamannya dalam Agama. Dalam menyampaikan materi pelajaran 
kita terpacu oleh waktu yang terbatas sehingga kadang kurang efektif dan 
bahkan kita tidak bias mencapai semua tujuan pembelajaran yang sudah di 
targetkan.
68
 
  
3. Tuntutan nilai. 
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Hasil wawancara dngan bapak Syarifuddi S.Pd mengatakan bahwa: 
Karena patokan nilai yang telah menjadi patokan utama dalam ujian 
membuat para guru secara tidak langsung memproritaskan 
padapemahaman keagamaan peserta didik saja. Diketahui bahwa sistem 
pendidikan memberikan patokan nilai pada ujian akhir sehingga mau tidak 
mau para guru berusaha keras untuk meraih prestasi kelulusan dan 
menghindari jumlah ketidak lulusan peserta didik. Jadi guru cenderung 
lebih menekankan.
69
 
 
Berdasakan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti 
lakukan, maka peneliti melihat faktor-faktor ini memang menghambat 
guru dalam melaksanakan gungsinya utamanya guru mata pelajaran 
Akidah Akhlak dalam mengembangkan pemahaman keagamaan peserta 
didik yaitu: kurangnya sarana dan prasarana, terbatasnya waktu pertemuan 
dan tuntutan nilai.  
D. Pembahasan  
1. Fungsi guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam mengembangkan 
pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja  
Fungsi guru mapel Akidah Akhlak dalam mengembangkan pemahaman 
keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja yaitu : 
a. Sebagai Pengelola Pembelajaran, dengan fungsinya sebagai pengelolah 
pembelajaran guru mata pelajaran Akidah Akhlak dapat menentukan 
metode apa yang bisa dia lakukan untuk mengefisienkan waktu yang ada 
supaya dapat mncapai tujuan pendidikan yang ingin di capai. Seperti 
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tujuan mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik, guru 
sebagai pngelolah pembelajaran mengatur bagaimana agar tujuan ini dapat 
tercapai, seperti menyempatkan waktu untuk menekankan sebagaian 
materi yang di anggap penting untuk lebih mempermudah peserta didik 
memahaminya.  
b. Guru Sebagai Pembimbing, baik bimbingan langsung maupun tidak 
langsung akan membantu peserta didik untuk mengatasi masalah yang dia 
hadapi, baik masalah yang berkaitan dengan pelajaran, maupun masalah 
dari luar sekolah. Sehingga setelah masalah yang ia hadapi dapat diatasi 
membuat dia dapat konsentrasi pada pelajarannya.  
c. Guru Sebagi Motivator, dapat membuat peserta didik semangat dalam 
pembelajaran. Motivasi yang guru atau kepala sekolah berikan akan 
sangat berpengaruh terhadap peserta didik sehingga mereka mempunyai 
motivasi atau dorongan yang membuat mereka konsentrasi alam belajar 
sehinggah tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
d. Guru Sebagai Pelatih dalam Pelajaran Akidah Akhlak, pengembangan 
pemahaman keagamaan peserta didik diantaranya yaitu mendidik peserta 
didik memberikan pelajaran tentang keagamaan agar memperdalam 
keimannya seperti sholat, membaca Al-Qur’an sebelum memulai 
pelajaran, memerintahkan kepada peserta didik untuk menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi apa yang dilarangnya dan mengajari peserta 
didik untuk berakhlak baik kepada orang lain dan mengajari peserta didik 
67 
 
 
 
untuk menghafal ayat atau doa-doa yang berkaitan dengan materi dan 
berbuat baik kepada orang lain sehingga mampu mengembangkan  
pemahaman keagamaan peserta didik. 
e. Guru sebagai evaluator, yaitu mengevaluasi hasil belajar peserta didik 
sehingga menjadi tolak ukur keberhasilan proses pembalajaran. Buat 
peserta didik evaluasi dapat menjadi motivasi untuk belajar baik evaluasi 
yang dilakukan guru dalam bentuk tulisan maupun lisan.  
Hal- hal yang dilakukan oleh guru merupakan suatu cara untuk 
mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik, yang meliputi aspek 
Ibadah dan Akhlak, serta membina hubungan baik, baik kepada Allah, dirinya 
sendiri maupun orang lain. Dari fungsi guru diatas maka perlu kerja sama 
antar guru dalam mengembangkan pemahaman keagamaan  peserta didik 
karena sangat di perlukan arahan dan kerja sama dari semua pihak sekolah 
tidak hanya guru akidah akhlak saja tetapi semuanya harus ikut dalam 
mengembangkan mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik, 
karena merupakan  tanggung jawab seorang guru membentuk kepribadian 
baik peserta didik karena guru memiliki peran yang penting dalam 
pembelajaran, sehingga dapat menciptakan peserta didik yang berkualitas, taat 
beragama dan ber Akhlak mulia. 
2. Faktor pendukung dan penghambat guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam 
mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah 
Kaduaja. 
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Faktor pendukung guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam 
mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik  di Madrasah Aliyah 
Kaduaja: 
a. Adanya kerja sama antar guru, merupakan suatu cara yang tepat dalam 
mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik karena dalam 
dalam dunia pendidikan perlu kerja sama yang baik dalam proses 
pengajaran terkadang salah seorang guru tidak masuk mengajar maka guru 
yang lain bisa menggantikan guru yang tidak hadir atau dalam proses 
penyelesaian masalah yang dialami peserta didik maka perlu kerja sama 
yang baik untuk bisa menyelesaikan masalah tersebut. 
b. Keadaan lingkungan, merupakan hal yang sangat membantu peserta didik 
mengembangkan pemahaman keagamaanya, keran lingkungan di sekitar 
Madrasah Aliyah Kaduaja sangat baik karena masyarakat di Kaduaja 
sebagaian besar memahami agama dan kegiatan-kegiatan masyarakat di 
daerah itu sangat mendukung untuk mengembangan pemahaan keagamaan 
peserta didik. 
c. Ekstrakulikuler di Madrasah Aliyah Kaduaja, merupakan suatu kegiatan di 
luar jam pelajaran yang sangat bagus di ikuti oleh peserta didik karena 
sangat membantu dalam mengembangkan keahlian yang dimiliki oleh 
peserta didik kemudian mengajari peserta didik untuk bisa mandiri, 
mendapatkan teman baru, mendapatkan pengalaman baru dan bisa 
bersosialisasi dengan orang banyak. Kemudian  banyak kegiatan yang 
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diberikan oleh pihak sekolah yang sangat membantu peseta didik dalam 
mengembangkan pemahaman keagamaanya. 
Faktor penghambat guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan 
pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja: 
a. Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Kaduaja  menghambat guru 
Akidah Akhlak dalam mengembangkan pemahaman keagamaan peserta 
didik karena pasilitas yang kurang yang kadang menjadi alasan besar 
tertundanya suatu kegiatan yang akan dilakukan oleh guru dan siswa.  
b. Terbatasnya waktu pertemuan dalam proses pembelajaran menyebabkan 
guru susah untuk mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik 
karena waktu yang diberikan kurang cukup sehingga guru kadang fokus 
untuk menyampaikan materi  yang di ajarkan saja karena guru juga harus 
dapat memanfatkan waktu yang ada agar tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai dapat terwujud.  
c. Tuntutan nilai merupakan suatu permasalahan terjadi dalam proses belajar 
mengajar. Sebagian guru hanya fokusuntuk membuat peserta didik dapat 
memenuhi target dari nilai yang sudah di tentukan. 
Dari pembahasan di atas penulis menyimpulkan bahwa guru mata 
pelajaran Akidah Akhlak menjadi salah satu pondasi dalam mengembangkan 
pemahaman keagamaan peserta didik di tambah dukungan dari guru-guru 
yang lain, kepala sekolah serta hal-hal lain yang mendukung dalam 
mengembangkan pemahaman kegamaan peserta didik. Meskipun ada 
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hambatan guru dalam mengembangkan pemahaman keagamaan  peserta didik 
akan tetapi dengan kemampuan yang dimiliki oleh guru akan mampu 
melakukan suatu upaya dalam mengembangkan pemahaman keagamaan 
peserta didik  dengan perannya dalam mendidik, mengajar, membimbing, 
megarahkan, menilai, melatih, dan mengevaluasi peserta didik. Dengan 
melihat fungsi  guru Akidah Akhlak dalam melaksanakan rangkaian kegiatan-
kegiatan dengan pengajaran Akidah Akhlak diharapkan kepada peserta didik 
mampu memahami dan mengimplementasikan materi  Akidah Akhlak yang 
telah diberikan, baik ketika belajar di sekolah, sesudah jam pelajaran 
(ekstrakurikuler) maupun diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
 
 
 
71 
 
BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang di kemukakan  pada bab sebelumnya, 
maka pada bab ini penulis akan mengemukakakn beberapa kesimpulan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Fungsi guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam mengambangkan 
pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Kaduaja yaitu, 
guru sebagai pengelola pembelajaran, guru sebagai pembimbing, guru 
sebagai motivator, guru sebagai pelatih, dan guru sebagai evaluator. 
2. Faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak dalam 
mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik di Madrasah 
Aliyah Kaduaja yaitu: Faktor pendukung terdiri dari adanya kerja sama 
antar guru, keadaan lingkungan, dan ekstrakulikuler di Madrasah Aliyah 
Kaduaja. Faktor penghambat terdiri dari sarana dan prasarana, terbatasnya 
waktu pertemuan dan tuntutan nilai. 
B. Impikasi Penelitian  
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan diatas, maka berikut ini 
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di 
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capai sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai 
berikut: 
1. Bagi lingkunngan sekolah khususnya kepada guru agar segala hal yang 
dilakukan dalam mengembangkan pemahaman keagamaan peserta didik 
agar dilakukan secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran baik 
dalam kelas maupun di luar kelas. Hal ini perlu dilakukan agar 
pemahaman keagamaan peserta didik mampu berkembang secara 
maksimal dan sangat bermanfaat bagi peserta didik. Guru harus mampu 
memberikan teladan yang baik bagi peserta didik, mendidik peserta didik 
dan mampu mentrasfer pengetahuan, nilai-nilai budi pekerti yang baik dan 
membentuk pribadi peserta didik yang berakhlak mulia. 
2. Bagi peserta didik agar tidak cepat puas akan hal yang telah dicapai dan 
apa yang telah di ketahuinya. Harus tetap berusaha untuk terus 
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki utamanya pengetahuan 
agama, dan harus bisa mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan 
bisa menjadi contoh yang  baik buat orang lain. Harus bisa menjaga nama 
baik sekolah, menjaga perilaku baik di sekolah maupun di luar sekolah.   
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